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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan di CV Berkah Catering, sebuah perusahaan jasa boga di 

Semarang, Indonesia. Penelitian ini menganalisis peran kepemimpinan Islami, 

kesejahteraan karyawan, pelatihan, komunikasi internal, serta kompensasi dan 

insentif dalam meningkatkan kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemimpinan berbasis nilai-nilai Islam yang menekankan pada amanah, 

adil, dan ihsan memiliki dampak positif terhadap motivasi dan keterlibatan 

karyawan. Selain itu, kesejahteraan karyawan yang mencakup aspek fisik, mental, 

dan spiritual berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan kepuasan kerja. 

Pelatihan yang lebih komprehensif, komunikasi internal yang lebih efisien, serta 

sistem kompensasi yang adil dapat memperbaiki dinamika kerja tim dan 

meningkatkan kinerja perusahaan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan 

prinsip-prinsip Islam dalam manajemen karyawan dapat meningkatkan kinerja 

secara berkelanjutan di sektor jasa boga. 

OPTIMIZING EMPLOYEE PERFORMANCE IN CATERING 

BUSINESS 
 

Abstract 
 

This study aims to explore the factors influencing employee performance at CV 

Berkah Catering, a catering company in Semarang, Indonesia. The study 

analyzes the role of Islamic leadership, employee welfare, training, internal 

communication, and compensation and incentives in improving employee 

performance. The results indicate that leadership based on Islamic values 

emphasizing trustworthiness, justice, and ihsan has a positive impact on 

employee motivation and engagement. Furthermore, employee well-being, 

encompassing physical, mental, and spiritual aspects, contributes to increased 

productivity and job satisfaction. More comprehensive training, more efficient 

internal communication, and a fair compensation system can improve team 

dynamics and enhance company performance. The study concludes that 

implementing Islamic principles in employee 
management can sustainably improve performance in the catering sector. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu faktor yang tidak bisa diabaikan adalah kepemimpinan dalam 

organisasi. Kepemimpinan yang baik dapat memotivasi karyawan untuk bekerja 

lebih maksimal, sementara kepemimpinan yang kurang efektif dapat 
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menurunkan semangat dan komitmen karyawan. Dalam konteks Islam, 

kepemimpinan bukan hanya soal pengambilan keputusan dan pengelolaan, tetapi 

juga terkait dengan nilai-nilai seperti amanah (kepercayaan), adil (keadilan), dan 

ihsan (kebajikan) yang tercermin dalam interaksi antara pemimpin dan karyawan. 

Nilai-nilai ini, yang merupakan bagian dari Teori Kepemimpinan Islam, dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis, meningkatkan keterlibatan 

karyawan, serta mendorong mereka untuk berkontribusi secara maksimal. 

Kepemimpinan Islami juga menekankan pada tanggung jawab sosial dan 

kesetaraan, yang memberi perhatian tidak hanya pada kinerja individu tetapi juga 

pada kesejahteraan sosial karyawan dalam organisasi (Ahmad et al, 2024). 

Kesejahteraan karyawan baik secara fisik, mental, maupun spiritual merupakan 

faktor penting yang mempengaruhi kinerja mereka. Teori Kesejahteraan dalam 

Islam menekankan pentingnya keseimbangan antara dimensi duniawi dan 

ukhrawi, yang berarti bahwa perusahaan harus memperhatikan aspek 

kesejahteraan fisik, kesehatan mental, serta kesejahteraan spiritual karyawan. 

Dalam Islam, konsep tazkiyah (pembersihan hati) yang mengarah pada 

pengembangan karakter dan hubungan kerja yang harmonis dapat meningkatkan 

rasa puas dan loyalitas karyawan, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

kinerja mereka (Febriantara et al, 2025). 

CV Berkah Catering menghadapi tantangan dalam meningkatkan kinerja 

karyawannya, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kurangnya pelatihan 

yang efektif, komunikasi yang belum optimal, serta kompensasi yang mungkin 

tidak sepenuhnya mencerminkan upaya dan kontribusi karyawan. Oleh karena 

itu, penting bagi perusahaan untuk menggali lebih dalam mengenai hubungan 

antara kepemimpinan, kesejahteraan karyawan, dan kinerja mereka untuk 

menemukan solusi yang tepat. Dengan menerapkan nilai-nilai Islam dalam 

manajemen dan kepemimpinan, diharapkan perusahaan dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung peningkatan kinerja karyawan secara 

berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, terdapat sejumlah 

pertanyaan penelitian yang perlu dijawab guna menganalisis upaya peningkatan 

kinerja karyawan di CV Berkah Catering. Pertanyaan pertama yang perlu dijawab 

adalah apa saja faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di perusahaan ini, 

serta bagaimana pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap hasil kerja mereka. 

Selanjutnya, penelitian ini juga akan mengkaji bagaimana penerapan 

kepemimpinan berbasis nilai-nilai Islam dapat meningkatkan kinerja karyawan 

di CV Berkah Catering. Hal ini akan berfokus pada bagaimana prinsip-prinsip 

seperti amanah, adil, dan ihsan dalam kepemimpinan Islami dapat mempengaruhi 

motivasi dan semangat kerja karyawan. Selain itu, penting untuk memahami 

bagaimana kesejahteraan karyawan, baik secara fisik, mental, maupun spiritual, 

berkontribusi pada peningkatan kinerja mereka, mengingat bahwa 
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kesejahteraan yang holistik dapat memengaruhi produktivitas dan kepuasan kerja 

karyawan. Selanjutnya, penelitian ini juga akan menggali peran pelatihan, 

komunikasi yang efektif, dan kompensasi dalam mendukung kinerja karyawan. 

Semua faktor ini saling terkait dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif dan kondusif. Terakhir, penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana 

CV Berkah Catering dapat mengintegrasikan prinsip-prinsip kepemimpinan 

Islami dan kesejahteraan dalam Islam untuk mencapai kinerja yang lebih baik 

secara keseluruhan. Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di perusahaan ini 

dan bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat diterapkan dalam praktik manajerial 

untuk mencapai peningkatan kinerja yang signifikan. 

Kinerja karyawan menjadi salah satu aspek yang sangat penting dalam 

manajemen sumber daya manusia di berbagai jenis organisasi, termasuk di sektor 

jasa boga. Penelitian mengenai kinerja karyawan tidak hanya terbatas pada faktor 

teknis atau keterampilan, tetapi juga melibatkan dimensi psikologis, budaya, dan 

etika. Salah satu pendekatan yang dapat memperkaya pemahaman ini adalah 

dengan melihat hubungan antara teori kinerja karyawan, teori kepemimpinan 

dalam Islam, dan teori kesejahteraan dalam Islam. 

Teori kinerja karyawan berfokus pada upaya untuk memahami dan 

meningkatkan kinerja individu dalam organisasi. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

kompetensi, motivasi, dan kepuasan kerja. Kepemimpinan, terutama 

kepemimpinan yang berbasis nilai-nilai Islam, dapat memainkan peran penting 

dalam mempengaruhi kinerja ini. Kepemimpinan Islami, yang mengedepankan 

prinsip- prinsip seperti amanah (kepercayaan), adil (keadilan), dan ihsan 

(kebajikan), tidak hanya menciptakan lingkungan yang mendukung tetapi juga 

memperkuat komitmen karyawan untuk mencapai hasil kerja yang lebih baik. 

Berdasarkan beberapa studi, kepemimpinan Islami dapat meningkatkan kinerja 

karyawan melalui faktor mediasi seperti keterlibatan kerja (employee 

engagement), motivasi, dan kreativitas. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan yang autentik, yang merupakan bagian dari kepemimpinan 

Islami, memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja dengan cara meningkatkan 

keterlibatan karyawan dalam pekerjaan mereka. 

Selain itu, teori kesejahteraan dalam Islam juga berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Kesejahteraan ini mencakup kesejahteraan 

fisik, mental, dan spiritual, yang semuanya saling berhubungan. Etika kerja 

Islam, yang menganggap pekerjaan sebagai bentuk ibadah, juga memengaruhi 

kesejahteraan karyawan dan kinerja mereka. Pengaruh etika kerja Islam terlihat 

dalam peningkatan kepuasan kerja dan kesejahteraan psikologis, yang kemudian 

berujung pada peningkatan kinerja (Lestari et al., 2023). Selain itu, kesejahteraan 
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spiritual dalam Islam, yang mengintegrasikan prinsip-prinsip Quran dan Sunnah, 

berkontribusi dalam menciptakan suasana kerja yang positif yang memengaruhi 

perilaku karyawan dan hasil kerja mereka. Namun, meskipun banyak penelitian 

yang telah dilakukan mengenai hubungan antara kepemimpinan Islami, 

kesejahteraan karyawan, dan kinerja, terdapat kesenjangan dalam pemahaman 

bagaimana penerapan teori-teori ini dalam konteks perusahaan sektor jasa boga, 

seperti yang terjadi pada CV Berkah Catering. Banyak penelitian yang 

mengaitkan teori-teori ini dalam konteks perbankan syariah atau institusi 

keuangan Islam, tetapi masih sedikit yang mengkaji penerapan teori-teori 

tersebut dalam industri yang lebih beragam dan dinamis seperti industri jasa 

boga. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan 

mengkaji bagaimana kepemimpinan Islami dan kesejahteraan dalam Islam dapat 

diterapkan untuk meningkatkan kinerja karyawan di CV Berkah Catering, sebuah 

perusahaan yang bergerak di sektor jasa boga. 

Artikel ini juga akan mengkaji peran penting dari motivasi kerja sebagai mediator 

antara kepemimpinan Islami dan kinerja karyawan. Seperti yang ditunjukkan 

oleh penelitian sebelumnya, motivasi kerja berfungsi sebagai faktor penting yang 

memediasi hubungan antara kepemimpinan dan kinerja. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan baru mengenai bagaimana 

penerapan prinsip-prinsip Islam dalam kepemimpinan dan kesejahteraan dapat 

meningkatkan kinerja karyawan dalam konteks perusahaan seperti CV Berkah 

Catering, yang memiliki karakteristik dan tantangan berbeda dengan sektor 

industri lainnya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam memahami interaksi antara teori-teori kinerja, kepemimpinan, 

dan kesejahteraan dalam Islam, serta menawarkan rekomendasi praktis yang 

dapat diimplementasikan oleh perusahaan-perusahaan lain yang ingin 

mengadopsi nilai-nilai Islami untuk meningkatkan kinerja karyawan mereka. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di CV 

Berkah Catering. Lokasi penelitian dilakukan di perusahaan tersebut, dengan 

subjek penelitian terdiri dari karyawan dan manajer yang terlibat langsung dalam 

operasional sehari-hari. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi terkait kinerja karyawan dan 

kebijakan manajemen. Teknik analisis data menggunakan analisis tematik, di 

mana data yang diperoleh akan dikelompokkan berdasarkan tema-tema utama 

seperti kepemimpinan Islami, kesejahteraan karyawan, komunikasi, dan 

pelatihan. Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk menggali wawasan 

mendalam mengenai penerapan nilai-nilai Islam dalam manajemen kinerja 

karyawan dan bagaimana hal tersebut dapat meningkatkan produktivitas dan 

kesejahteraan di perusahaan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

CV Berkah Catering adalah perusahaan yang bergerak di sektor jasa boga di 

Semarang, Indonesia, yang didirikan pada tahun 1980. Perusahaan ini dipimpin 

oleh H. Moch. Adi Widodo, S.E., M.M., sebagai Direktur. Sejak awal berdiri, 

perusahaan ini berfokus pada penyediaan layanan katering berkualitas tinggi 

untuk berbagai jenis acara, mulai dari perayaan pribadi, acara perusahaan, hingga 

kebutuhan sehari-hari dalam skala kecil dan besar. Dengan tujuan untuk 

memberikan layanan yang tidak hanya memenuhi harapan tetapi juga 

memberikan pengalaman kuliner yang memuaskan, CV Berkah Catering terus 

berusaha mempertahankan standar kualitas tinggi dalam semua aspek 

operasionalnya. 

Perusahaan ini beralamat di Semarang dan telah beroperasi lebih dari empat 

dekade, mengalami perkembangan signifikan dalam segi layanan, kualitas 

produk, serta operasional perusahaan. Dengan jumlah karyawan sekitar 20 orang 

yang terdiri dari berbagai bagian, seperti manajer operasional, kepala dapur, chef, 

supervisor, hingga staf pelayanan, CV Berkah Catering berusaha untuk terus 

berinovasi dan menyesuaikan diri dengan dinamika pasar yang berkembang. 

Visi perusahaan adalah untuk menjadi penyedia layanan katering terdepan di 

Indonesia, yang mengutamakan kualitas produk sekaligus memperhatikan 

kepuasan pelanggan. Perusahaan ini berusaha untuk tidak hanya memenuhi 

kebutuhan konsumsi bagi acara-acara besar maupun kecil, tetapi juga untuk 

menciptakan pengalaman layanan yang menyeluruh dan memuaskan. Misi 

perusahaan adalah untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan dan produk yang 

dihasilkan dengan tetap mempertahankan prinsip-prinsip kehalalan, kualitas 

yang terjaga, dan pelayanan yang ramah dan efisien. 

Perusahaan ini dipimpin oleh seorang direktur yang bertanggung jawab atas 

kebijakan strategis dan arah perusahaan. Di bawahnya, terdapat beberapa kepala 

divisi yang mengelola bagian-bagian operasional seperti produksi, distribusi, 

layanan pelanggan, dan keuangan. Pembagian tugas yang jelas ini memastikan 

bahwa setiap bagian dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh perusahaan. Setiap kepala divisi memiliki tim yang terdiri dari 

karyawan yang kompeten dalam bidangnya masing-masing, yang berperan 

penting dalam kelancaran operasional perusahaan. 

Perusahaan juga sangat memperhatikan kesejahteraan karyawan sebagai salah 

satu faktor penting dalam mencapai tujuan jangka panjangnya. Pemberian 

pelatihan dan kesempatan untuk berkembang merupakan bagian dari strategi 

untuk meningkatkan keterampilan karyawan, serta menjaga semangat dan 

motivasi mereka. Oleh karena itu, CV Berkah Catering menempatkan perhatian 

yang besar pada pembangunan sumber daya manusia, yang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif bagi kinerja perusahaan secara keseluruhan. 
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Pada bagian ini, kami menyajikan hasil temuan dari wawancara dan observasi 

terkait faktor- faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di CV Berkah 

Catering. Data yang diperoleh berasal dari wawancara dengan manajer, 

supervisor, dan karyawan perusahaan, serta hasil observasi terhadap operasional 

sehari-hari. 

Hasil wawancara dengan H. Moch. Adi Widodo, S.E., M.M., Direktur CV 

Berkah Catering, mengungkapkan bahwa kinerja karyawan sangat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor yang paling 

menonjol adalah motivasi kerja karyawan yang sangat bergantung pada 

kebijakan perusahaan dalam memberikan insentif dan bonus. Menurut beliau, 

salah satu cara untuk menjaga semangat karyawan adalah dengan memberikan 

bonus pada saat pencapaian target tertentu, seperti dalam acara pernikahan yang 

melibatkan jumlah pesanan besar. 

Dari wawancara dengan Agus, seorang karyawan di bagian pelayanan, terungkap 

bahwa pelatihan yang diberikan oleh perusahaan, seperti pelatihan sanitasi dan 

penanganan makanan, telah membantu meningkatkan keterampilan mereka. 

Namun, ia juga menekankan bahwa pelatihan tersebut masih terbatas pada 

beberapa bagian saja dan belum mencakup seluruh karyawan, terutama yang 

berada di bagian pelayanan. Agus menyebutkan bahwa komunikasi yang jelas 

mengenai tugas dan standar yang harus dijalankan karyawan menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan kinerja. Ia juga menambahkan bahwa keberadaan 

fasilitas seperti seragam kerja yang rapi dan tata krama yang baik merupakan 

elemen penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif. 

Sementara itu, Nana, yang juga bekerja di bagian pelayanan, mengungkapkan 

bahwa mereka mengalami kendala terkait waktu penyajian makanan, terutama 

pada acara besar seperti saat Ramadan, di mana waktu buka puasa yang sudah 

ditentukan sering berubah. Ia menyarankan bahwa CV Berkah Catering sudah 

melakukan upaya untuk mengatasi masalah tersebut, salah satunya dengan 

memberikan pelayanan ekstra, seperti memeriksa kualitas makanan sebelum 

disajikan, yang memastikan bahwa tidak ada komplain dari pelanggan. Nana 

menekankan pentingnya seragam yang selalu diperbarui serta kebersihan yang 

menjadi prioritas dalam meningkatkan kualitas pelayanan. 

Kepemimpinan juga menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan di CV Berkah Catering. H. Moch. Adi Widodo menjelaskan bahwa 

kepemimpinan di perusahaan ini didasarkan pada nilai-nilai Islami, yang 

menekankan pada amanah (kepercayaan), adil (keadilan), dan ihsan (kebajikan). 

Kepemimpinan yang diterapkan oleh beliau memberikan ruang bagi karyawan 

untuk berkembang dan berkontribusi dengan baik, baik dalam hal pekerjaan 

sehari-hari maupun dalam situasi yang menantang. 
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Menurut Okky, Supervisor lapangan, sistem kerja yang diterapkan di CV Berkah 

Catering hampir beroperasi sepanjang waktu, dengan jadwal yang disesuaikan 

dengan pesanan. Misalnya, pada pagi hari, pesanan untuk Diklat BPSDM 

Semarang harus siap diantar sebelum jam 7 pagi. Hal ini menuntut kerja sama 

yang sangat baik antara semua bagian, termasuk pengelolaan waktu dan distribusi 

yang efisien, untuk memastikan bahwa setiap karyawan dapat memenuhi 

tugasnya tanpa ada keterlambatan . 

Salah satu tantangan yang dihadapi perusahaan, seperti yang disampaikan oleh 

Okky, adalah kendala waktu yang sering kali berubah-ubah, terutama saat 

pesanan datang dalam jumlah besar, seperti yang terjadi pada acara besar. 

Kendala ini sering mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

tenggat waktu yang sudah ditentukan. Untuk mengatasi masalah ini, pihak 

manajemen telah mengambil langkah-langkah, seperti memajukan jam pesanan 

dan mengoptimalkan distribusi karyawan, misalnya dengan memanfaatkan 7 

mobil operasional dan mengatur ulang tugas para driver agar pengiriman tetap 

tepat waktu. 

Selain itu, ada pula masalah terkait keterlambatan dalam penyajian makanan yang 

harus dihadapi oleh tim di dapur dan bagian pelayanan. Misalnya, waktu 

penyajian yang seharusnya pada pukul 10 pagi sering kali molor hingga pukul 12 

siang, yang mempengaruhi jadwal pengantaran. Untuk itu, CV Berkah Catering 

memerlukan sistem yang lebih baik dalam perencanaan waktu dan logistik untuk 

memastikan pesanan sampai tepat waktu . 

Observasi yang dilakukan terhadap proses operasional sehari-hari di CV Berkah 

Catering menunjukkan bahwa meskipun perusahaan memiliki struktur yang 

terorganisir dengan baik, ada beberapa area yang membutuhkan peningkatan, 

terutama dalam hal komunikasi internal dan sistem pelatihan. Proses briefing 

yang tidak dilakukan secara langsung oleh pemilik atau manajer tingkat atas 

membuat beberapa karyawan merasa kurang mendapat perhatian yang cukup 

dalam pengembangan keterampilan mereka. Sebagai contoh, pelatihan untuk 

karyawan di bagian pelayanan masih terbatas, sementara pelatihan yang 

diberikan lebih banyak berkaitan dengan penanganan sanitasi makanan, yang 

sangat penting untuk kesehatan dan keselamatan pelanggan. Meskipun CV 

Berkah Catering telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kinerja 

karyawan, masih ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan, terutama dalam 

hal komunikasi antar divisi, pengelolaan waktu, dan pelatihan keterampilan yang 

lebih menyeluruh bagi seluruh karyawan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di CV Berkah Catering telah 

diidentifikasi melalui wawancara dan observasi terhadap berbagai pihak terkait, 

termasuk manajer, supervisor, dan karyawan operasional. Berdasarkan temuan 

yang diperoleh, ada beberapa faktor utama yang sangat berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan, yaitu kepemimpinan, kesejahteraan karyawan, pelatihan dan 
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pengembangan, komunikasi internal, serta kompensasi dan insentif. 

Pertama, kepemimpinan yang diterapkan di perusahaan ini memainkan peran 

yang sangat penting dalam memotivasi karyawan dan meningkatkan kinerja 

mereka. Dalam wawancara dengan H. Moch. Adi Widodo, Direktur CV Berkah 

Catering, beliau menekankan bahwa kepemimpinan yang berbasis pada nilai-

nilai Islam, seperti amanah (kepercayaan), adil (keadilan), dan ihsan (kebajikan), 

sangat berpengaruh terhadap suasana kerja dan motivasi karyawan. 

Kepemimpinan yang efektif tidak hanya mencakup pengelolaan yang baik, tetapi 

juga memberikan teladan yang dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

harmonis dan mendorong keterlibatan karyawan. Namun, beberapa karyawan, 

termasuk Okky, seorang supervisor, mengungkapkan bahwa terkadang 

komunikasi yang terbatas antara manajer dan staf operasional menyebabkan 

instruksi menjadi kurang jelas, yang berdampak pada kinerja, terutama dalam 

situasi yang membutuhkan keputusan cepat. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan yang baik harus dibarengi dengan kemampuan komunikasi yang 

efektif untuk menjaga transparansi dalam operasional perusahaan. 

Kedua, aspek kesejahteraan karyawan, baik fisik, mental, maupun spiritual, juga 

mempengaruhi kinerja mereka. Dalam wawancara dengan Agus, seorang 

karyawan di bagian pelayanan, terungkap bahwa perusahaan memberikan 

perhatian yang baik terhadap kesejahteraan fisik karyawan, seperti menyediakan 

makan siang yang bergizi dan menjaga kebersihan serta kenyamanan lingkungan 

kerja. Namun, terkait kesejahteraan mental dan spiritual, beberapa karyawan 

merasa bahwa perusahaan belum sepenuhnya mendukung mereka dalam 

menciptakan keseimbangan antara kerja dan kehidupan pribadi. Beberapa 

karyawan mengusulkan agar perusahaan memperhatikan kesejahteraan mental 

mereka dengan menyediakan program-program yang dapat mengurangi stres 

kerja, seperti program relaksasi atau memberikan waktu istirahat yang cukup. 

Oleh karena itu, penerapan kesejahteraan yang lebih holistik, yang tidak hanya 

meliputi aspek fisik tetapi juga mental dan spiritual, sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas kinerja karyawan. 

Ketiga, pelatihan dan pengembangan kompetensi karyawan di CV Berkah 

Catering mendapat perhatian penting. Beberapa karyawan, termasuk Nana dari 

bagian pelayanan, mengungkapkan bahwa pelatihan yang diberikan saat ini 

masih terbatas pada pelatihan sanitasi makanan dan kebersihan, yang memang 

sangat penting untuk kesehatan dan keselamatan makanan. Namun, mereka 

berharap perusahaan dapat memperluas cakupan pelatihan dengan menyediakan 

program-program seperti pelatihan komunikasi yang efektif dan pelatihan 

keterampilan interpersonal. Hal ini dianggap penting untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan dan hubungan karyawan dengan pelanggan. Selain itu, Okky, 

supervisor lapangan, juga menyarankan agar pelatihan yang lebih mendalam 

tentang manajemen waktu dan penanganan pelanggan diberikan untuk 
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menghadapi situasi yang lebih menantang, seperti saat-saat acara besar atau 

pesanan dalam jumlah banyak. Pelatihan yang lebih terintegrasi dan 

komprehensif diharapkan dapat berdampak langsung pada peningkatan kinerja 

dan kepuasan pelanggan. 

Keempat, komunikasi internal yang baik antara manajemen dan karyawan 

adalah faktor kunci lainnya yang mempengaruhi kinerja. Walaupun perusahaan 

telah berusaha menjaga komunikasi yang lancar, beberapa kendala masih muncul 

dalam hal penyampaian instruksi yang tidak selalu jelas atau perubahan jadwal 

yang mendadak, seperti yang dialami oleh Nana dan beberapa karyawan lainnya. 

Hal ini seringkali terjadi pada saat-saat acara besar yang memerlukan 

penyesuaian mendadak dalam operasional. Untuk itu, beberapa karyawan 

mengusulkan agar perusahaan mengadakan briefing rutin atau menggunakan 

sistem komunikasi internal yang lebih terstruktur, seperti aplikasi komunikasi 

yang dapat mempermudah penyebaran informasi. Dengan demikian, informasi 

terkait instruksi dan perubahan yang terjadi dapat diterima dengan jelas oleh 

semua karyawan, meningkatkan efektivitas operasional dan mencegah kesalahan 

akibat miskomunikasi. 

Terakhir, kompensasi dan insentif berperan besar dalam menjaga motivasi 

karyawan untuk bekerja lebih baik. Walaupun CV Berkah Catering memberikan 

kompensasi yang sesuai dengan standar industri, terdapat beberapa keluhan 

terkait insentif yang diterima oleh karyawan, terutama pada acara besar atau 

pesanan dalam jumlah besar. Beberapa karyawan merasa bahwa meskipun 

mereka bekerja lebih keras dan berkontribusi lebih banyak pada acara besar, 

insentif yang diterima tidak sebanding dengan usaha yang dikeluarkan. Oleh 

karena itu, beberapa karyawan mengusulkan agar perusahaan meninjau kembali 

sistem insentif yang ada dan mengaitkannya dengan tingkat kesulitan serta waktu 

yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas. Penyesuaian terhadap sistem 

insentif ini dapat meningkatkan kepuasan kerja, yang pada gilirannya akan 

mendorong karyawan untuk memberikan yang terbaik dalam setiap pekerjaan 

mereka. 

Kepemimpinan Islami yang berbasis pada nilai-nilai moral yang terkandung 

dalam ajaran Islam memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kinerja karyawan di CV Berkah Catering. Penerapan nilai-nilai seperti amanah 

(kepercayaan), adil (keadilan), dan ihsan (kebajikan) dalam kepemimpinan tidak 

hanya menciptakan hubungan yang harmonis antara manajer dan karyawan, 

tetapi juga mendorong karyawan untuk berperilaku lebih baik, terlibat dalam 

pekerjaan, dan berkomitmen untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Amanah adalah nilai pertama yang menjadi landasan dalam kepemimpinan 

Islami di CV Berkah Catering. Berdasarkan wawancara dengan H. Moch. Adi 

Widodo, beliau menekankan bahwa pemimpin harus dapat dipercaya oleh 

karyawan, serta bertanggung jawab atas keputusan yang diambil. Kepemimpinan 
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yang berdasarkan amanah ini, menurut beliau, tidak hanya berdampak pada 

peningkatan motivasi kerja, tetapi juga mempererat hubungan kepercayaan 

antara manajer dan karyawan. Dalam konteks perusahaan, karyawan yang 

merasa dihargai dan dipercaya oleh atasan mereka akan merasa lebih 

bertanggung jawab dalam menjalankan tugas, yang pada gilirannya 

meningkatkan kinerja mereka. 

Adil, atau keadilan, juga menjadi nilai yang sangat ditekankan dalam 

kepemimpinan Islami. Dalam wawancara dengan Okky, supervisor di CV 

Berkah Catering, beliau menyatakan bahwa karyawan merasa lebih termotivasi 

ketika mereka diperlakukan dengan adil oleh pimpinan. Keadilan yang dimaksud 

tidak hanya dalam pemberian tugas, tetapi juga dalam pemberian insentif dan 

penghargaan, yang sesuai dengan kontribusi masing-masing individu. 

Kepemimpinan yang adil dapat memperbaiki hubungan antara pemimpin dan 

karyawan, serta meningkatkan engagement karyawan yang pada akhirnya 

berdampak positif pada kinerja mereka. Hal ini relevan dengan temuan di CV 

Berkah Catering, di mana karyawan yang merasa bahwa mereka diperlakukan 

dengan adil memiliki rasa kepemilikan terhadap pekerjaan mereka, yang 

berujung pada hasil kerja yang lebih baik. 

Ihsan, yang mencakup kebajikan dan perhatian terhadap kesejahteraan orang 

lain, merupakan nilai ketiga yang diterapkan oleh pimpinan di perusahaan ini. 

Kepemimpinan yang berbasis pada ihsan mendorong manajer untuk tidak hanya 

fokus pada hasil kerja semata, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan fisik, 

mental, dan spiritual karyawan. Dalam wawancara dengan Agus, seorang 

karyawan bagian pelayanan, beliau mengungkapkan bahwa perhatian yang 

diberikan oleh manajer terhadap kesejahteraan mereka—baik dalam bentuk 

fasilitas kerja maupun perhatian terhadap kebutuhan pribadi—membuat mereka 

merasa dihargai. Hal ini memperkuat komitmen mereka terhadap perusahaan dan 

meningkatkan motivasi untuk memberikan yang terbaik dalam pekerjaan. Teori 

kepemimpinan Islami yang menekankan pada kebajikan dan kepedulian terhadap 

karyawan, sebagaimana diungkapkan oleh Zaedun Naim (2022), membuktikan 

bahwa kualitas hubungan antara pemimpin dan karyawan berpengaruh langsung 

terhadap kinerja karyawan yang lebih baik. 

Namun, meskipun penerapan nilai-nilai kepemimpinan Islami di CV Berkah 

Catering telah memberikan dampak positif, terdapat beberapa tantangan yang 

masih perlu diatasi. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah komunikasi yang 

belum optimal antara manajer dan karyawan, terutama dalam situasi yang 

membutuhkan keputusan cepat. Karyawan yang merasa kurang mendapat 

instruksi yang jelas terkadang mengalami kebingungannya dalam melaksanakan 

tugas, yang dapat mempengaruhi kinerja mereka. Oleh karena itu, penting bagi 

perusahaan untuk memperkuat komunikasi yang transparan dan terbuka, 

sehingga nilai-nilai amanah, adil, dan ihsan dapat diterapkan secara maksimal 



79  

dan menghasilkan kinerja yang lebih optimal. 

Kesejahteraan karyawan, baik secara fisik, mental, maupun spiritual, 

merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi kinerja mereka di CV Berkah 

Catering. Berdasarkan teori kesejahteraan dalam Islam, keseimbangan antara 

dimensi duniawi dan ukhrawi harus diperhatikan dalam konteks pengelolaan 

sumber daya manusia. Dalam hal ini, penerapan kesejahteraan yang holistik, 

yang mencakup kesehatan fisik, kesejahteraan mental, dan pengembangan 

spiritual, memiliki dampak langsung pada peningkatan motivasi dan 

produktivitas karyawan. 

Pertama-tama, kesejahteraan fisik memainkan peran yang sangat penting dalam 

mendukung kinerja karyawan. Di CV Berkah Catering, perusahaan telah 

berusaha untuk memastikan bahwa karyawan mendapatkan fasilitas yang 

mendukung kesejahteraan fisik mereka. Seperti yang disampaikan oleh Agus, 

seorang karyawan bagian pelayanan, perusahaan menyediakan makan siang yang 

bergizi dan menjaga lingkungan kerja yang bersih dan nyaman. Fasilitas-fasilitas 

ini diakui sebagai faktor yang dapat menjaga kesehatan fisik karyawan, sehingga 

mereka dapat bekerja dengan lebih baik. 

Beberapa karyawan mengungkapkan bahwa kelelahan fisik akibat jam kerja yang 

panjang sering kali memengaruhi kualitas kinerja mereka. Hal ini terutama terjadi 

pada periode-periode dengan volume pekerjaan yang tinggi, seperti saat adanya 

acara besar atau pesanan dalam jumlah banyak. Menurut teori kesejahteraan 

dalam Islam, perhatian terhadap kesejahteraan fisik tidak hanya terbatas pada 

penyediaan makanan yang sehat, tetapi juga mencakup pengaturan waktu 

istirahat yang cukup. Pemberian waktu yang cukup untuk beristirahat dan 

memulihkan tenaga sangat penting untuk meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memastikan bahwa jam kerja yang 

ditetapkan tidak mengorbankan kesehatan fisik karyawan. 

Kesejahteraan mental karyawan juga berperan besar dalam meningkatkan 

kinerja mereka. Dalam wawancara dengan Nana, karyawan bagian pelayanan, ia 

mengungkapkan bahwa perusahaan belum sepenuhnya memberikan perhatian 

terhadap kesejahteraan mental karyawan. Meskipun lingkungan kerja di CV 

Berkah Catering cukup harmonis, tekanan yang datang akibat deadline yang ketat 

atau tuntutan pelanggan terkadang menyebabkan stres di kalangan karyawan. 

Penelitian oleh Aslpoor dan Amirnejad (2016) menunjukkan bahwa 

kesejahteraan mental yang terjaga dapat meningkatkan kinerja kerja dan 

kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, kesejahteraan mental harus menjadi fokus 

perhatian, terutama dengan memberikan dukungan psikologis atau program 

relaksasi yang dapat mengurangi stres dan meningkatkan kebahagiaan karyawan. 

Sebagaimana diterangkan dalam teori kesejahteraan dalam Islam, perhatian 

terhadap kesejahteraan mental dapat dicapai melalui kegiatan yang tidak hanya 
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berfokus pada pekerjaan, tetapi juga pada kegiatan yang membantu karyawan 

menjaga keseimbangan hidup, seperti program pelatihan manajemen stres atau 

kegiatan yang menyegarkan pikiran. Hal ini relevan dengan temuan di CV 

Berkah Catering, di mana beberapa karyawan menginginkan perusahaan untuk 

menyediakan lebih banyak kegiatan pembinaan mental atau waktu luang yang 

cukup agar mereka bisa menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi. 

Kesejahteraan spiritual adalah bagian yang tidak terpisahkan dari keseluruhan 

kesejahteraan seorang individu. Teori kesejahteraan dalam Islam menekankan 

pada pentingnya tazkiyah (pembersihan hati) dan pengembangan karakter yang 

baik, yang menciptakan hubungan kerja yang lebih harmonis. Penerapan prinsip 

spiritualitas Islam dalam perusahaan tidak hanya bertujuan untuk memperbaiki 

hubungan antara karyawan, tetapi juga untuk meningkatkan motivasi intrinsik 

mereka dalam bekerja. 

Di CV Berkah Catering, nilai-nilai spiritual Islam seperti shalat berjamaah yang 

diadakan di lingkungan perusahaan, memberikan rasa kedamaian batin bagi 

karyawan. Agus menyebutkan bahwa momen tersebut tidak hanya mempererat 

hubungan antar karyawan, tetapi juga meningkatkan konsentrasi dan semangat 

kerja. Penerapan nilai-nilai spiritual ini memiliki dampak positif terhadap kinerja 

karyawan yang lebih fokus dan lebih berdedikasi terhadap pekerjaan. 

Namun, kesejahteraan spiritual juga memerlukan perhatian terhadap 

pengembangan keimanan dan spiritualitas secara lebih luas. Sebagai contoh, 

memberikan pelatihan agama atau kegiatan peningkatan spiritual yang dapat 

mengajarkan karyawan bagaimana cara mengelola stres melalui pendekatan 

agama, dapat meningkatkan kesadaran diri dan motivasi mereka untuk bekerja 

lebih maksimal. Teori kesejahteraan dalam Islam menunjukkan bahwa kepuasan 

spiritual karyawan dapat mengurangi perasaan frustrasi atau kecewa, serta 

meningkatkan kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan tekanan kerja. 

Penerapan prinsip-prinsip kesejahteraan dalam Islam di CV Berkah Catering 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Kesejahteraan 

fisik yang baik, disertai dengan perhatian terhadap kesejahteraan mental dan 

spiritual, meningkatkan motivasi kerja dan produktivitas karyawan. Namun, 

perusahaan masih perlu untuk meningkatkan perhatian terhadap kesejahteraan 

mental dan spiritual karyawan dengan menyediakan lebih banyak program 

dukungan psikologis dan kegiatan yang berfokus pada pembinaan mental dan 

pengembangan spiritual. Dengan adanya kesejahteraan yang lebih holistik, 

diharapkan kinerja karyawan di CV Berkah Catering akan meningkat secara 

berkelanjutan, membawa manfaat baik bagi individu karyawan maupun 

perusahaan secara keseluruhan. 

Kompetensi karyawan menjadi kunci penting dalam meningkatkan kinerja 
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perusahaan, terutama di sektor jasa boga seperti yang dijalankan oleh CV Berkah 

Catering. Pengembangan kompetensi melalui pelatihan yang tepat dapat 

mengatasi tantangan yang dihadapi perusahaan dalam mempertahankan kualitas 

dan efisiensi operasional, serta memberikan pengalaman positif bagi pelanggan. 

Oleh karena itu, pelatihan yang berkelanjutan menjadi hal yang penting dalam 

menciptakan kompetensi karyawan yang tinggi. Namun, pengembangan 

kompetensi ini harus didasarkan pada prinsip-prinsip yang adil dan transparan 

agar karyawan merasa dihargai dan termotivasi untuk berkontribusi secara 

maksimal. 

Penerapan prinsip-prinsip keadilan dan transparansi dalam manajemen sumber 

daya manusia sangat penting untuk meningkatkan kompetensi karyawan. Dalam 

konteks CV Berkah Catering, pelatihan yang telah diberikan sebagian besar 

berfokus pada aspek teknis seperti sanitasi makanan dan prosedur kebersihan. 

Meskipun ini penting, pelatihan yang berfokus pada kompetensi interpersonal, 

seperti komunikasi dan manajemen waktu, juga sangat diperlukan. Penelitian 

oleh Nik Ab. Rahman et al. (2013) menunjukkan bahwa keadilan dalam proses 

seleksi dan pelatihan menciptakan suasana yang lebih transparan dan 

berkeadilan, yang akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Karyawan yang 

merasa diperlakukan secara adil dalam proses pelatihan cenderung memiliki 

motivasi intrinsik yang lebih tinggi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

komitmen mereka terhadap pekerjaan dan organisasi. 

Dalam Islam, pencarian ilmu adalah hal yang sangat dianjurkan, dan ini 

mencakup tidak hanya peningkatan keterampilan teknis tetapi juga 

pengembangan nilai-nilai moral dan etika. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip 

yang terdapat dalam Hadis Nabi Muhammad SAW, yang mengajarkan bahwa 

ilmu harus diperoleh dengan niat untuk memberikan manfaat kepada sesama, 

serta mendekatkan diri kepada Tuhan. Dalam hal ini, pelatihan di CV Berkah 

Catering perlu difokuskan tidak hanya pada kompetensi teknis tetapi juga pada 

pengembangan kompetensi sosial dan kepemimpinan, yang relevan untuk 

meningkatkan interaksi yang lebih baik dengan pelanggan serta di dalam tim 

kerja. Teori pengembangan sumber daya manusia pada manajemen perusahaan 

menekankan bahwa pelatihan yang melibatkan pengembangan moral bersama 

dengan keterampilan profesional dapat memperbaiki kompetensi keseluruhan 

karyawan dan mendukung kinerja yang lebih baik di tempat kerja. 

Pelatihan yang efektif berkontribusi secara langsung terhadap peningkatan 

kinerja karyawan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Agus, salah satu 

supervisor, pelatihan yang diberikan selama ini memang relevan untuk 

kebersihan dan keamanan makanan, namun ia merasa ada kekurangan dalam 

aspek pelatihan yang berfokus pada manajemen pelanggan dan komunikasi 

interpersonal. Penelitian oleh Rana dan Malik (2017) mengungkapkan bahwa 

pelatihan yang menyeluruh, yang mencakup pengembangan keterampilan sosial 
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dan teknis, dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan, yang pada gilirannya 

meningkatkan kinerja mereka. Ketika karyawan merasa lebih terampil dalam 

menangani pelanggan atau bekerja dalam tim, mereka akan lebih percaya diri 

dan lebih termotivasi untuk bekerja maksimal, yang berujung pada peningkatan 

kinerja secara keseluruhan. 

Pelatihan yang dirancang dengan baik dan berkelanjutan akan memperkuat 

komitmen organisasi dan meningkatkan kepuasan kerja. Seperti yang 

disampaikan oleh Nana, seorang karyawan bagian pelayanan, meskipun pelatihan 

yang ada sangat berguna, ia merasa pelatihan yang berfokus pada komunikasi 

dengan pelanggan dan manajemen stres sangat dibutuhkan. Pelatihan yang 

menyasar aspek keterampilan sosial ini akan memberikan dampak positif dalam 

memperbaiki interaksi antar karyawan dan dengan pelanggan, sehingga 

meningkatkan suasana kerja yang lebih harmonis dan produktif. Pelatihan yang 

berfokus pada pengembangan keterampilan interpersonal dan etika kerja dapat 

meningkatkan kepuasan kerja dan menciptakan komitmen yang lebih tinggi 

terhadap organisasi. Pelatihan yang tidak hanya mengasah keterampilan 

profesional, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam pekerjaan, 

sangat penting untuk memperkuat loyalitas karyawan terhadap perusahaan. 

Pelatihan yang efektif tidak hanya terbatas pada penyampaian materi tetapi juga 

harus diikuti dengan evaluasi untuk mengukur dampaknya terhadap kinerja 

karyawan. Okky, supervisor lapangan, mengungkapkan bahwa meskipun 

pelatihan dilakukan, tidak ada evaluasi yang sistematis untuk mengukur apakah 

pelatihan tersebut efektif atau tidak dalam meningkatkan kinerja. Branine dan 

Pollard (2010) menekankan bahwa untuk memastikan keberhasilan pelatihan, 

perlu ada sistem evaluasi yang mengukur hasil pelatihan berdasarkan indikator 

kinerja yang jelas dan terukur, seperti peningkatan produktivitas, penurunan 

kesalahan operasional, dan kepuasan pelanggan. Evaluasi yang dilakukan secara 

berkala dapat membantu perusahaan dalam menyesuaikan program pelatihan 

dengan kebutuhan yang ada dan memastikan bahwa pelatihan yang diberikan 

membawa dampak positif bagi karyawan dan perusahaan. 

Melihat pentingnya pengembangan kompetensi karyawan bagi peningkatan 

kinerja perusahaan, CV Berkah Catering memiliki kesempatan besar untuk 

mengembangkan program pelatihan yang lebih luas, mencakup tidak hanya 

keterampilan teknis, tetapi juga keterampilan sosial dan manajerial. Program 

pelatihan yang melibatkan aspek kepemimpinan bagi calon pemimpin, pelatihan 

komunikasi efektif, serta manajemen waktu akan sangat bermanfaat dalam 

meningkatkan kinerja karyawan, terutama pada acara besar dengan volume 

pesanan yang tinggi. Pelatihan yang menyeluruh ini akan memperkuat kolaborasi 

tim dan efisiensi operasional, yang sangat dibutuhkan di industri jasa boga yang 

dinamis. 
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Pelatihan yang lebih beragam dan berkelanjutan akan memberikan dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan di CV Berkah Catering. 

Dengan memperhatikan prinsip- prinsip Islam yang mengedepankan keadilan, 

kesetaraan, dan pengembangan moral dalam pelatihan, perusahaan akan dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif, harmonis, dan berkinerja 

tinggi. Oleh karena itu, perusahaan harus terus berinvestasi dalam pengembangan 

kompetensi karyawan melalui program pelatihan yang tepat, didukung oleh 

sistem evaluasi yang efektif, guna mencapai tujuan peningkatan kinerja yang 

berkelanjutan. 

Komunikasi yang efektif dan kerja tim yang solid adalah dua elemen penting 

yang saling mendukung dalam meningkatkan kinerja karyawan. Di CV Berkah 

Catering, meskipun perusahaan telah berupaya untuk menciptakan lingkungan 

yang mendukung kerjasama antar karyawan, hasil wawancara menunjukkan 

adanya tantangan yang masih harus diatasi dalam mencapai kolaborasi yang 

optimal. Dalam konteks ini, penerapan prinsip-prinsip manajemen bisnis Islam, 

yang menekankan pada keadilan, keterbukaan, dan kerjasama tim, dapat 

memberikan dasar yang kuat untuk memperbaiki dinamika komunikasi dan 

meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

Komunikasi yang jelas, terbuka, dan efektif adalah faktor kunci dalam 

memastikan bahwa informasi penting dapat diterima dan dipahami oleh seluruh 

anggota tim. Di CV Berkah Catering, meskipun manajer sering mengadakan 

briefing untuk menyampaikan instruksi kepada karyawan, hasil wawancara 

dengan Agus dan Nana menunjukkan bahwa sering terjadi miskomunikasi terkait 

perubahan jadwal atau informasi mendadak yang tidak disampaikan dengan 

cukup jelas. Sebagai contoh, beberapa karyawan mengungkapkan bahwa 

perubahan jadwal pengantaran atau jumlah pesanan yang mendadak seringkali 

tidak diinformasikan dengan baik kepada mereka, yang menyebabkan 

kebingungannya dalam melaksanakan tugas, terutama dalam pekerjaan yang 

menuntut koordinasi antar tim. 

Dalam konteks ini, penerapan prinsip komunikasi terbuka dan jujur dalam Islam 

sangat relevan. Hadis Nabi Muhammad SAW mengajarkan bahwa seorang 

pemimpin harus menghindari kebohongan dan menyampaikan informasi dengan 

jujur dan terbuka, serta memastikan bahwa informasi yang disampaikan dapat 

dipahami dengan baik oleh orang yang menerimanya. Hal ini sejalan dengan 

prinsip kejujuran (siddiq) dalam komunikasi yang dapat membangun 

kepercayaan antara pemimpin dan karyawan. Dengan menerapkan prinsip-

prinsip ini, CV Berkah Catering dapat mengurangi misunderstanding dan 

meningkatkan transparansi dalam komunikasi internal. Praktik komunikasi yang 

baik ini akan mempermudah karyawan dalam menjalankan tugas mereka dengan 

lebih efisien dan berdampak positif pada kinerja tim. 
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Kerja tim yang efektif tidak hanya membutuhkan keterampilan teknis, tetapi 

juga kepercayaan antar anggota tim. Kepercayaan adalah fondasi yang 

mendasari kolaborasi yang baik, karena tanpa kepercayaan, anggota tim akan 

merasa kurang nyaman untuk berbagi informasi atau bekerja sama dengan orang 

lain. Hasil wawancara dengan Okky, supervisor lapangan, menunjukkan bahwa 

meskipun tim bekerja bersama-sama pada acara besar, terkadang ada 

ketidakpastian mengenai peran dan tanggung jawab masing-masing anggota tim, 

yang berpotensi menghambat koordinasi dan efisiensi kerja. 

Prinsip kepercayaan dalam Islam sangat penting dalam membangun kerja tim 

yang solid. Dalam Al-Qur'an, Allah SWT berfirman tentang pentingnya amanah 

(kepercayaan) dalam hubungan antara individu dan kelompok. Pemimpin yang 

memegang amanah harus mampu menunaikan tanggung jawabnya dengan baik 

dan memastikan bahwa anggota tim saling percaya dan mendukung satu sama 

lain dalam mencapai tujuan bersama. Nik Ab. Rahman et al. (2013) menyatakan 

bahwa praktik HRM Islam, yang berbasis pada kepercayaan dan transparansi, 

dapat menciptakan suasana yang kondusif untuk meningkatkan komunikasi dan 

kolaborasi antar karyawan. Oleh karena itu, untuk membangun tim yang solid, 

perusahaan perlu memfasilitasi komunikasi yang lebih transparan dan 

memastikan bahwa setiap anggota tim memiliki pemahaman yang jelas tentang 

peran mereka dan peran orang lain dalam tim. 

Dalam setiap tim, konflik mungkin akan muncul, baik karena perbedaan 

pendapat, ketidaksepahaman dalam pekerjaan, maupun masalah pribadi antar 

anggota tim. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk memiliki 

mekanisme penyelesaian konflik yang efektif dan berkeadilan. Di CV Berkah 

Catering, beberapa karyawan mengungkapkan bahwa meskipun ada upaya untuk 

menjaga keharmonisan, kadang-kadang konflik antar karyawan tidak 

terselesaikan dengan baik, terutama saat terjadi ketegangan dalam tim pada saat-

saat sibuk. 

Penyelesaian konflik dalam Islam mengedepankan prinsip musyawarah dan 

kesepakatan bersama. Dalam Hadis Nabi Muhammad SAW, dijelaskan bahwa 

penyelesaian masalah melalui dialog yang adil dan berdasarkan kasih sayang 

adalah cara yang lebih baik daripada menggunakan cara yang keras. Dalam hal 

ini, penerapan prinsip musyawarah (diskusi bersama untuk mencapai keputusan 

yang terbaik) dapat menjadi cara yang efektif untuk menyelesaikan konflik dalam 

tim. Penyelesaian konflik yang berbasis pada prinsip keadilan dan saling 

menghargai dapat membantu menciptakan lingkungan yang harmonis dan 

mengurangi ketegangan yang berpotensi mengganggu kinerja tim. Oleh karena 

itu, perusahaan perlu menyediakan pelatihan mengenai penyelesaian konflik 

secara damai dan memastikan bahwa semua anggota tim memahami dan dapat 

menerapkan prinsip-prinsip ini dalam keseharian mereka. Pemimpin di CV 

Berkah Catering memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 
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komunikasi dan kerja tim. Kepemimpinan Islami, yang mengedepankan nilai-

nilai amanah, adil, dan ihsan, dapat menjadi model yang baik untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang kolaboratif dan saling mendukung. Kepemimpinan yang 

berbasis pada nilai-nilai Islam dapat menciptakan suasana kerja yang positif, di 

mana setiap individu merasa dihargai dan termotivasi untuk berkontribusi secara 

maksimal. 

Penerapan prinsip ihsan dalam kepemimpinan Islami mendorong pemimpin 

untuk tidak hanya mengejar hasil yang maksimal, tetapi juga untuk 

memperhatikan kesejahteraan karyawan. Dalam hal ini, pemimpin yang mampu 

mengelola komunikasi dengan baik, membangun kepercayaan antar anggota tim, 

dan menyelesaikan konflik dengan cara yang adil, akan menciptakan kolaborasi 

yang lebih efektif dan meningkatkan kinerja tim secara keseluruhan. 

Untuk memperbaiki komunikasi dan meningkatkan kerja tim di CV Berkah 

Catering, beberapa langkah yang dapat diambil adalah: (1) Penguatan 

komunikasi internal dengan menggunakan platform komunikasi yang lebih 

efisien dan jelas, serta memastikan bahwa informasi yang penting dapat 

disampaikan dengan tepat waktu kepada seluruh anggota tim; (2)Penyelesaian 

konflik secara adil dan terbuka dengan menggunakan prinsip musyawarah dan 

keadilan, serta menyediakan pelatihan bagi karyawan untuk mengelola konflik 

secara konstruktif; (3)Meningkatkan kolaborasi tim melalui pembagian tugas 

yang jelas dan pemahaman yang sama mengenai peran dan tanggung jawab setiap 

anggota tim. Dengan langkah-langkah tersebut, CV Berkah Catering dapat 

meningkatkan kerja sama antar karyawan dan menciptakan suasana kerja yang 

lebih harmonis, yang pada gilirannya akan berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. 

Dalam setiap organisasi, sistem kompensasi dan insentif yang adil menjadi salah 

satu pendorong utama untuk meningkatkan kinerja karyawan. Di CV Berkah 

Catering, meskipun telah ada kompensasi yang diberikan sesuai dengan standar 

industri, ada beberapa tantangan terkait dengan keadilan dan kesesuaian insentif 

yang dirasakan oleh karyawan. Sejumlah wawancara dengan karyawan, seperti 

Agus dan Nana, menunjukkan bahwa meskipun ada pemberian insentif pada 

beberapa acara besar, insentif tersebut tidak selalu dianggap proporsional dengan 

beban kerja yang diberikan. Karyawan di CV Berkah Catering mengungkapkan 

bahwa insentif yang diberikan terkadang tidak mencerminkan tingkat kesulitan 

pekerjaan, terutama ketika pesanan datang dalam jumlah besar atau pada acara 

yang memerlukan persiapan lebih dari biasanya. Nana mengungkapkan bahwa 

meskipun mereka bekerja ekstra keras, insentif yang diterima tidak sesuai dengan 

ekspektasi mereka, yang berdampak pada motivasi dan kepuasan kerja. Dalam 

konteks ini, teori keadilan dalam Islam dapat memberikan panduan. Sujarwanto 

dan Sutianingsih (2024) menunjukkan bahwa kompensasi yang dirasakan adil 

akan meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi karyawan, yang pada akhirnya 



86  

berdampak pada peningkatan kinerja. Sistem insentif berbasis prestasi dan 

keadilan yang transparan, sesuai dengan prinsip adil (justice) dalam Islam, dapat 

memperbaiki dinamika tersebut.  

Dalam prinsip Islam, memberikan kompensasi yang adil merupakan kewajiban 

moral yang dapat memperkuat hubungan antara organisasi dan karyawan. Rana 

dan Malik (2017) mengungkapkan bahwa ketika karyawan merasa bahwa 

mereka diberi kompensasi yang sesuai dengan kontribusinya, hal ini akan 

meningkatkan komitmen dan loyalitas mereka terhadap perusahaan. Di CV 

Berkah Catering, sebagian besar karyawan menginginkan agar sistem insentif 

mencerminkan tingkat kesulitan dan jumlah kerja yang mereka lakukan dalam 

suatu acara. Dengan demikian, perusahaan perlu mengevaluasi kembali sistem 

kompensasi yang ada, memastikan bahwa kompensasi tersebut sebanding dengan 

upaya dan hasil kerja. Pemberian insentif yang tidak memadai dapat berdampak 

pada penurunan motivasi kerja. Sebagai contoh, Agus, yang bekerja di bagian 

pelayanan, mengungkapkan bahwa walaupun mereka sering kali bekerja dengan 

intensitas tinggi, insentif yang diberikan tidak cukup memotivasi mereka untuk 

memberikan yang terbaik. Abdelwahed et al. (2024) menyatakan bahwa insentif 

berbasis prestasi dapat meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan, terutama 

ketika insentif diberikan dengan transparansi dan keadilan. Dengan menerapkan 

sistem insentif yang berbasis pada pencapaian yang jelas dan terukur, CV Berkah 

Catering dapat meningkatkan keterlibatan dan komitmen karyawan terhadap 

pekerjaan mereka, serta meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. Dari 

analisis ini, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diterapkan oleh CV 

Berkah Catering untuk memperbaiki sistem kompensasi dan insentif : (1) 

Evaluasi sistem insentif yang ada, untuk memastikan bahwa pemberian 

insentif proporsional dengan kontribusi karyawan dan tingkat kesulitan tugas; 

(2) Penyesuaian insentif berbasis prestasi, dengan memperhatikan kinerja 

individu dalam setiap proyek atau acara besar; (3)Keterbukaan dalam sistem 

kompensasi, agar karyawan dapat lebih memahami bagaimana insentif diberikan, 

serta merasa bahwa mereka diperlakukan dengan adil. 

Dengan memperbaiki sistem kompensasi dan insentif, perusahaan tidak hanya 

akan meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja karyawan, tetapi juga 

mendorong karyawan untuk memberikan kinerja terbaik dalam setiap tugas yang 

diberikan. 

PENUTUP 

Penelitian ini telah membahas faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan di CV Berkah Catering, dengan fokus pada aspek kepemimpinan 

Islami, kesejahteraan karyawan, pelatihan dan pengembangan, komunikasi 

internal, serta sistem kompensasi dan insentif. Dalam hal kepemimpinan, nilai-

nilai Islami seperti amanah, adil, dan ihsan terbukti meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan karyawan, meskipun masih ada tantangan dalam komunikasi yang 
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kurang efektif. Kesejahteraan karyawan yang meliputi aspek fisik, mental, dan 

spiritual juga memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas dan kepuasan 

kerja, namun perhatian terhadap kesejahteraan mental dan spiritual masih perlu 

ditingkatkan. Pelatihan yang lebih komprehensif, terutama yang mencakup 

keterampilan sosial dan komunikasi, terbukti dapat meningkatkan kompetensi 

karyawan serta motivasi kerja mereka. Komunikasi internal yang lebih terstruktur 

dan sistem insentif yang lebih adil akan meningkatkan hubungan antar tim dan 

mendukung pencapaian kinerja yang lebih baik. Secara keseluruhan, dengan 

mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dalam manajemen karyawan, CV Berkah 

Catering dapat mencapai kinerja yang lebih optimal dan berkelanjutan. 

Perusahaan juga diharapkan dapat mengatasi tantangan-tantangan terkait 

komunikasi dan pengelolaan waktu untuk mencapai tujuan jangka panjang 

mereka. 
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